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ABSTRAK 
 
 
SARTINEM. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Melalui Model Role 
Playing pada Siswa Kelas IV SD Teruman Bantul. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta. 
 
       Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar IPS dengan  
menggunakan model role playing pada siswa kelas IV SD Teruman Bantul yang 
berjumlah 17 siswa pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016. 
       Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) 
dengan cara bekerjasama dengan guru kelas IV di SD Teruman meliputi tahapan 
perencanaan, tindakan, obeservasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, tes, serta dokumentasi. Teknik analis data yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan persentase. 
       Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar pada mata 
pelajaran IPS dari rata-rata prestasi belajar siswa pada pra siklus yaitu 62,35 
dengan ketuntasan belajar 23,53% menjadi rata-rata prestasi belajar siswa 72,94 
dengan persentase ketuntasan belajar 58,82% pada siklus I, dan rata-rata hasil 
prestasi belajar siswa yaitu 88,24 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 
94,12% pada siklus II. Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran role playing dapat dilihat dari presentase 
peningkatan pembelajaran pada siklus I sebesar 70% kemudian meningkat 
menjadi 100% pada siklus II. Pembelajaran IPS menggunakan model 
pembelajaran role playing dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran terbukti dengan persentase aktivitas siswa pada siklus I sebesar 55% 
meningkat menjadi 90% pada siklus II. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
Motto: 
“Nasib baik adalah titik temu antara doa dan usaha”. 
(Buchari Alma) 
 
“It always seems impossible until its done”. 
“Banyak sekali hal yang tampak tidak mungkin sampai ia selesai dikerjakan”.  
(Nelson Mandela) 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, salah satu tujuan 
yang hendak dicapai dalam pembangunan adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa kemudian ditegaskan melalui 
berbagai kebijakan. Disusunnya Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Pendidikan Nasional, Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, semakin mempertegas keseriusan pemerintah dalam mencapai tujuan 
pembangunan nasional khususnya dalam bidang pembangunan. 
Dalam Undang-undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2006, guru ialah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Dengan demikian, tugas utama guru adalah bertanggung 
jawab membantu anak didik dalam hal belajar. Pengertian mengajar adalah 
kegiatan menyampaikan pesan baru pengetahuan, keterampilan, dan penaman 
sikap-sikap tertentu dari guru kepada peserta didik (Mulyani Sumantri dan 
Johar Permana, 1999: 23). 
  Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 
satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang 
sebagai subjek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar menunjuk pada 
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apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai tenaga pengajar. Dua konsep 
tersebut berbaur menjadi satu kegiatan sehingga terjadi interaksi antara guru 
dengan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Ini merupakan 
makna belajar dan mengajar sebagai suatu proses. Belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.  
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai 
bentuk, seperti perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah 
lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya. Oleh sebab itu 
belajar adalah proses yang aktif, yang peka terhadap semua situasi yang ada di 
sekitar individu. Perubahan sebagai proses hasil belajar tergantung bagaimana 
guru mengembangkan dan menciptakan serta mengatur situasi yang 
memungkinkan siswa melakukan proses belajar. 
Proses belajar mengajar di dalam kelas sering kali menghadapi berbagai 
kendala yang dirasakan oleh guru sebagai tenaga pendidik, terutama pada 
jenjang pendidikan dasar. Proses belajar mengajar yang optimal merupakan 
salah satu tujuan dari suatu proses pembelajaran, maka dari itu pemerintah dan 
pihak sekolah sering kali membuat kebijakan-kebijakan demi tercapainya suatu 
tujuan pendidikan yang diharapkan. Proses pembelajaran dapat dikatakan 
optimal apabila di dalam proses tersebut siswa terlibat aktif, tercipta suasana 
yang kondusif di dalam kelas, menyenangkan dan yang terpenting adalah dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa karena tujuan utama dari suatu proses 
belajar mengajar ialah meningkatkan prestasi belajar siswa, dan dengan 
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meningkatnya prestasi belajar siswa berarti pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru selama ini sudah dapat dikatakan berhasil. 
Keberhasilan pembelajaran adalah tanggung jawab guru. Guru perlu 
memiliki keterampilan menganalisa dengan baik cara-cara yang paling efektif 
untuk membantu siswa tumbuh sesuai dengan potensinya masing-masing. Guru 
perlu membuat persiapan sebagai bentuk pelaksanaan rencana bulanan dan 
rencana tahunan sebelum mengajar. Dalam persiapan tersebut, guru sudah 
menetapkan tujuan pembelajaran, metode yang akan digunakan, bahan ajar, 
alat peraga, serta teknik evaluasi yang akan digunakan. Hal-hal yang menjadi 
persiapan guru ini tentu saja disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 
termuat dalam kurikulum. 
Berdasarkan pasal 37 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sapriya, 2009: 45), mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
muatan wajib yang harus ada dalam kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah. Bahan kajian Ilmu Pengetahuan Sosial antara lain ilmu bumi, 
sejarah, ekonomi, kesehatan, dan sebagainya yang dimaksudkan untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserta 
didik. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu program pendidikan yang 
mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora 
untuk membina peserta didik menjadi warga negara yang baik. Siswa 
diharapkan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab dengan 
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial, 
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peka dan sadar terhadap terhadap masalah sosial di lingkungannya, serta 
memiki keterampilan mengkaji dan memecahkan masalah-masalah sosial 
tersebut. Untuk mengahadapi masalah kompleksitas kehidupan, para siswa 
harus mampu memadukan informasi dari ilmu-ilmu sosial serta diperlukan 
pula bahan-bahan yang berasal dari ilmu-ilmu alam dan humaniora (Barr, 
dkk. dalam Djojo Suradisastra dkk, 1993: 4). 
Djojo Suradisastra, dkk. (1993: 5) berpendapat bahwa sesuai dengan 
tingkat perkembangannya, siswa sekolah dasar belum mampu memahami 
masalah-masalah sosial secara mendalam, tetapi mereka dapat diperkenalkan 
dengan masalah-masalah tersebut sejak dini. Pengajaran IPS membekali 
siswa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi 
tantangan kehidupan dan memecahkan masalah-masalah sosial yang mereka 
hadapi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa pembelajaran IPS 
itu sangat penting bagi peserta didik, terutama bagi kehidupan mereka di 
masyarakat. Banyak aspek yang perlu diperhatikan guru untuk mengolah 
pembelajaran IPS di dalam kelas, tetapi pada saat ini masih sering terjadi 
masalah dalam pembelajaran seperti pada pemilihan metode, media, sumber 
belajar, yang kemudian hal-hal ini akan berpengaruh pada kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas. 
Masalah utama dalam proses pembelajaran umumnya adalah pada 
pemilihan metode mengajar yang digunakan guru. Menurut Oemar Hamalik, 
(2010: 26), metode adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 
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materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. Metode atau strategi 
pembelajaran menempati fungsi yang penting dalam kurikulum karena memuat 
tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh siswa dan guru sehingga 
penyusunannya semestinya berdasarkan analisa tugas sesuai dengan tujuan 
kurikulum dan perilaku awal siswa (Oemar Hamalik, 2010: 27). Metode-
metode pembelajaran perlu dikemas oleh guru sehingga menjadi model 
pembelajaran yang menarik. 
Penggunaan model pembelajaran yang kurang menarik bisa menjadi 
penyebab kurang berhasilnya pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di 
Sekolah Dasar Teruman Bantul, ditemukan bahwa pembelajaran IPS di kelas 
IV dirasa kurang optimal. Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui guru  
mempergunakan sebagian besar waktu untuk menjelaskan materi di depan 
kelas.   
Presentasi yang dilakukan guru tidak jauh berbeda dengan isi buku teks 
termasuk contoh-contoh yang diberikan. Tanya jawab yang dilakukan guru 
ditanggapi dengan cukup baik oleh siswa. Dari beberapa kali pertemuan, rata-
rata siswa aktif dan mau berpendapat adalah siswa yang sama. Diskusi dalam 
kelompok yang dilakukan guru sudah terstruktur dengan baik, namun kurang 
ada keterlibatan masing-masing individu siswa. Hal ini menunjukan bahwa 
minat siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran masih kurang. Sebagian 
besar siswa cenderung bermain sehingga suasana di dalam kelas menjadi 
kurang kondusif. 
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Kurang optimalnya pembelajaran IPS juga dapat dilihat melalui hasil 
hasil ulangan harian siswa. Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran IPS 
adalah 75. Hanya 4 dari 17 siswa yang memperoleh nilai ≥ 75. Berikut ini hasil 
ulangan harian IPS siswa kelas IV berdasarkan data yang diperoleh peneliti 
saat melakukan observasi. 
Tabel 1. 
Hasil Ulangan Harian IPS Siswa Kelas IV 
Data Perolehan 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 35 
Jumlah Nilai 1060 
Rata-Rata 62,35 
Persentase Ketuntasan 23,53 % 
 
Proses pembelajaran yang belum optimal tersebut berkaitan juga 
dengan model pembelajaran yang dilakukan guru. Model yang digunakan 
dirasa kurang cocok dengan kondisi siswa pada saat ini. Untuk mengatasi hal 
tersebut peneliti mencoba menawarkan solusi dari pemasalahan-permasalahan 
dengan menggunakan model role playing. 
Menurut Hidayati (2004: 94), role playing adalah teknik atau cara yang 
ditekankan pada setiap individu atau siswa agar memperoleh penghayatan 
nilai-nilai dan perasaan dalam memerankan suatu tokoh tertentu pada drama 
yang bersangkutan. Model ini digunakan apabila pelajaran dimaksudkan untuk: 
(a) menerangkan suatu peristiwa yang didalamnya menyangkut orang banyak, 
dan berdasarkan pertimbangan didaktik lebih baik didramatisasikan daripada 
diceritakan, karena akan lebih jelas dan dapat dihayati oleh anak; (b) melatih 
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anak-anak agar mampu menyelesaikan masalah-masalah sosial-psikologis dan; 
(c) diterapkan pada pokok bahasan mengenai kehidupan sosial, seperti peranan 
tokoh- tokoh, susunan masyarakat feudal dan sebagainya. Penggunaan model 
role playing diharapkan membuat semua siswa dapat terlibat aktif dan mampu 
mengekspresikan kemampuan mereka di depan kelas.  
Dari uraian diatas kita telah mengetahui ada beberapa permasalahan-
permasalahan yang saat ini terjadi di lapangan. Permasalahan-permasalahan 
tersebut akhirnya mendorong minat peneliti untuk melakukan sebuah penelitian 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Melalui Model Role 
playing pada Siswa Kelas IV SD Teruman Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan-permasalahan yang 
terjadi di lapangan pada saat ini: 
1. Kurangnya perhatian siswa pada saat proses belajar mengajar IPS  
2. Kurangnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS 
3. Siswa kurang terlibat aktif di dalam kegiatan pembelajaran IPS 
4. Prestasi siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah 
5. Model pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran IPS kurang 
menarik 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki oleh 
peneliti, dan agar penelitian ini dapat benar-benar difokuskan pada satu objek 
penelitian, maka penelitian ini hanya dibatasi pada peningkatan prestasi belajar 
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IPS dengan menggunakan model role playing, pada siswa kelas IV SD 
Teruman. 
D. Rumusan Masalah 
1. Rumusan Masalah  
Peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: “Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar IPS melalui 
model role playing pada siswa kelas IV SD Teruman Bantul?” 
2. Cara Pemecahan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, cara pemecahan masalah 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model role playing sebagai 
upaya meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Teruman 
Bantul. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai 
melalui penelitian ini ialah untuk meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa 
kelas IV SD Teruman dengan  menggunakan model role playing. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh pemilihan suatu model pembelajaran 
terhadap prestasi belajar siswa. 
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2. Secara praktis  
a. Bagi siswa 
- Membantu siswa agar lebih termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran IPS. 
- Membantu meningkatkan wawasan dan daya ingat siswa dalam 
pembelajaran melalui model yang menarik sehingga mampu 
memperjelas materi yang abstrak menjadi lebih kongkrit.  
b. Bagi guru 
- Memberikan gambaran dan informasi kepada guru dalam 
merencanakan proses belajar yang menarik. 
- Bahan refleksi agar guru mengetahui kelemahannya dalam proses 
pembelajaran IPS sehingga dapat memperbaikinya melalui 
penggunaan model role playing untuk meningkatkan motivasi 
belajar IPS siswa kelas IV SD Teruman. 
c. Bagi sekolah 
- Bahan masukan untuk sekolah yang menjadi obyek penelitian dan 
sekolah lain dalam upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai.  
- Bahan pertimbangan bagi sekolah dalam pengambilan kebijakan 
yang terkait dengan model-model pembelajaran yang akan 
digunakan oleh guru untuk memotivasi siswa dalam belajar 
sehingga memperbaiki kualitas proses pembelajaran. Melalui 
pembelajaran yang berkualitas, SD Teruman akan menghasilkan 
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lulusan yang bermutu sehingga meningkatkan minat orang tua 
menyekolahkan anaknya di SD Teruman. 
d. Bagi peneliti 
- Memberikan bekal dan pengalaman peneliti sebagai calon guru. 
- Menambah wawasan peneliti sebagai calon guru bahwa untuk 
dapat memotivasi belajar IPS siswa diperlukan model pembelajaran 
yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik usia siswa 
serta materi pelajaran. Salah satu dari model pembelajaran tersebut 
adalah role playing. 
e. Bagi pembaca 
- Menambah ilmu dan wawasan bagi pembaca yang ingin 
mengetahui model pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai 
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
- Menjadi bahan referensi bagi pembaca yang hendak membuat 
karya ilmiah yang serupa. 
  
 
